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	Abstract. The development of digital media has transformed the patterns of Islamic preaching communication, in which da’i (Islamic preachers) no longer serve merely as conventional transmitters of religious messages but also function as digital communicators who establish relationships with audiences through various online platforms. The increasing consumption of online Islamic preaching content among young Muslim generations highlights the importance of da’i credibility in shaping audience trust and their interest in participating in digital preaching activities. This study aims to analyze the influence of digital da’i credibility on trust and interest in following online Islamic preaching among young Muslim generations. The study employs a quantitative approach using a survey method involving young Muslim social media users who actively engage with digital Islamic preaching content. Data were collected through questionnaires and analyzed using statistical techniques to examine the relationships among the research variables. The findings indicate that digital da’i credibility, encompassing expertise, trustworthiness, and communicator attractiveness, has a positive influence on audience trust levels and their interest in following online Islamic preaching. These findings emphasize that the success of digital Islamic preaching is determined not only by the quality of religious messages but also by the ability of da’i to build credibility and establish authentic communication relationships with young Muslim generations.

Abstrak. Perkembangan media digital telah mengubah pola komunikasi dakwah, di mana da’i tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan keagamaan secara konvensional, tetapi juga sebagai komunikator digital yang membangun hubungan dengan audiens melalui berbagai platform daring. Fenomena meningkatnya konsumsi konten dakwah online di kalangan generasi Muslim muda menunjukkan pentingnya aspek kredibilitas da’i dalam membentuk kepercayaan dan minat mengikuti aktivitas dakwah digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredibilitas da’i digital terhadap kepercayaan dan minat mengikuti dakwah online pada generasi Muslim muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap pengguna media sosial Muslim muda yang aktif mengakses konten dakwah digital. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas da’i digital yang meliputi aspek keahlian, kepercayaan, dan daya tarik komunikator memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepercayaan audiens serta minat mengikuti dakwah online. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas pesan, tetapi juga oleh kemampuan da’i dalam membangun kredibilitas dan relasi komunikasi yang autentik dengan generasi Muslim muda.
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A.  PENDAHULUAN
Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola komunikasi keagamaan masyarakat Muslim, khususnya generasi muda yang semakin bergantung pada media sosial sebagai sumber informasi, edukasi, dan referensi keagamaan. Kehadiran berbagai platform digital seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan podcast keislaman telah melahirkan fenomena baru dalam aktivitas dakwah, yaitu munculnya da’i digital yang menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui ruang virtual (Kurniawan & Castrawijaya, 2025). Perubahan ini memberikan peluang besar bagi penyebaran nilai-nilai Islam secara lebih luas, cepat, dan interaktif. Namun, perkembangan dakwah digital juga menghadirkan tantangan, terutama berkaitan dengan tingkat kepercayaan audiens terhadap kredibilitas komunikator keagamaan di ruang digital.
Berdasarkan fenomena lapangan, generasi Muslim muda saat ini tidak hanya memilih konten dakwah berdasarkan tema atau materi yang disampaikan, tetapi juga mempertimbangkan faktor personal dari seorang da’i, seperti kompetensi keilmuan, integritas, gaya komunikasi, kemampuan memahami persoalan generasi muda, serta konsistensi antara pesan yang disampaikan dengan perilaku di ruang publik. Beberapa pengamatan terhadap aktivitas dakwah digital menunjukkan bahwa konten yang memiliki tingkat keterlibatan (engagement) tinggi umumnya berasal dari da’i yang mampu membangun kedekatan emosional dengan pengikutnya melalui komunikasi yang relevan, bahasa yang mudah dipahami, serta penyajian pesan yang sesuai dengan karakteristik media digital (Kango et al., 2024).
Meskipun demikian, meningkatnya popularitas dakwah digital tidak selalu berbanding lurus dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap seluruh konten keagamaan yang beredar. Ruang digital memungkinkan siapa saja menyampaikan pesan agama tanpa selalu melalui proses verifikasi kompetensi keilmuan yang memadai. Kondisi ini berpotensi menyebabkan munculnya persoalan seperti penyebaran informasi keagamaan yang kurang tepat, simplifikasi pemahaman agama, hingga menurunnya kepercayaan audiens terhadap otoritas keagamaan digital. Oleh karena itu, kredibilitas da’i menjadi aspek penting yang perlu dikaji karena berhubungan dengan bagaimana audiens menerima, mempercayai, dan merespons pesan dakwah yang disampaikan.
Kredibilitas komunikator yang mencakup dimensi keahlian (expertise), kepercayaan (trustworthiness), dan daya tarik (attractiveness) memiliki hubungan kuat dengan pembentukan sikap dan perilaku audiens (Nawaffani, 2023). Namun, sebagian penelitian masih banyak berfokus pada komunikasi dakwah konvensional atau efektivitas pesan, sementara kajian mengenai bagaimana kredibilitas da’i digital memengaruhi kepercayaan dan minat generasi Muslim muda dalam mengikuti dakwah online masih relatif terbatas. 
Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada belum jelasnya sejauh mana kredibilitas seorang da’i digital mampu memengaruhi tingkat kepercayaan dan minat generasi Muslim muda untuk mengikuti aktivitas dakwah online secara berkelanjutan. Apakah audiens lebih dipengaruhi oleh kapasitas keilmuan seorang da’i, kemampuan komunikasi digital, popularitas di media sosial, atau kedekatan emosional yang dibangun melalui interaksi digital? Pertanyaan tersebut menjadi penting mengingat generasi Muslim muda merupakan kelompok pengguna aktif media digital yang memiliki karakteristik kritis, selektif, dan responsif terhadap berbagai bentuk komunikasi keagamaan (Anggrini1 et al., 2026). 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kredibilitas da’i digital terhadap kepercayaan dan minat mengikuti dakwah online pada generasi Muslim muda. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi komunikasi Islam digital serta memberikan implikasi praktis bagi para da’i, lembaga dakwah, dan pengelola media keislaman dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif, kredibel, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Muslim di era digital.

B.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh kredibilitas da’i digital terhadap kepercayaan dan minat mengikuti dakwah online pada generasi Muslim muda. Penelitian dilaksanakan pada pengguna aktif media sosial yang mengakses konten dakwah digital melalui platform seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan media digital keislaman lainnya. Populasi penelitian adalah generasi Muslim muda yang memiliki pengalaman mengikuti atau mengonsumsi konten dakwah online. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden berusia 18–30 tahun, aktif menggunakan media sosial, serta pernah mengikuti konten dakwah digital.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner berbasis skala Likert yang mengukur variabel kredibilitas da’i digital, kepercayaan audiens, dan minat mengikuti dakwah online. Variabel kredibilitas da’i digital diukur melalui indikator keahlian (expertise), kepercayaan (trustworthiness), dan daya tarik (attractiveness). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis regresi dan uji pengaruh antarvariabel untuk mengetahui hubungan serta kontribusi kredibilitas da’i digital terhadap kepercayaan dan minat audiens. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji sebelum analisis utama dilakukan. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai faktor komunikasi yang memengaruhi penerimaan dakwah digital di kalangan generasi Muslim muda.
C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Kredibilitas Da’i Digital dalam Membentuk Kepercayaan Generasi Muslim Muda
Kredibilitas da’i digital menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat penerimaan generasi Muslim muda terhadap konten dakwah online. Berdasarkan hasil pengolahan data responden, sebagian besar responden menunjukkan kecenderungan positif terhadap keberadaan da’i yang mampu menghadirkan pesan keagamaan melalui media digital secara komunikatif, relevan, dan mudah dipahami. Generasi Muslim muda tidak hanya mempertimbangkan isi pesan dakwah, tetapi juga memperhatikan siapa yang menyampaikan pesan tersebut dan bagaimana pesan tersebut dikomunikasikan (A, 2025).
Dimensi pertama dalam kredibilitas da’i digital adalah aspek keahlian (expertise). asil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan tingkat kepercayaan lebih tinggi kepada da’i yang dianggap memiliki latar belakang keilmuan agama yang kuat, mampu menjelaskan persoalan keagamaan berdasarkan sumber yang jelas, serta memiliki kemampuan menghubungkan nilai Islam dengan persoalan kehidupan modern. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi keilmuan tetap menjadi faktor utama dalam membangun otoritas dakwah meskipun proses penyampaiannya telah mengalami transformasi menuju ruang digital (Prawira & Simamora, 2025).
Selain aspek keahlian, dimensi kepercayaan (trustworthiness) juga menjadi indikator penting dalam membentuk persepsi audiens terhadap da’i digital. Berdasarkan hasil wawancara dan tanggapan responden, kepercayaan terhadap seorang da’i tidak hanya dibangun melalui pengetahuan agama, tetapi juga melalui konsistensi antara pesan yang disampaikan dengan sikap dan perilaku yang terlihat di ruang publik digital. Da’i yang mampu menunjukkan integritas, keterbukaan, serta komunikasi yang tidak provokatif lebih mudah memperoleh kepercayaan dari generasi muda Muslim. Hasil observasi terhadap aktivitas dakwah digital menunjukkan bahwa gaya komunikasi menjadi salah satu aspek yang memengaruhi persepsi audiens. Generasi Muslim muda lebih tertarik mengikuti da’i yang menggunakan bahasa sederhana, memberikan ruang dialog, serta mampu menjelaskan isu keagamaan dengan pendekatan kontekstual (Fahma, 2025). Hal ini menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi dakwah dari model satu arah menuju komunikasi yang lebih interaktif. Da’i digital tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai pengelola hubungan komunikasi dengan komunitas pengikutnya.
Dimensi daya tarik (attractiveness) juga menunjukkan kontribusi terhadap pembentukan kredibilitas da’i digital. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa responden cenderung mengikuti akun dakwah yang memiliki tampilan konten menarik, penyampaian kreatif, dan kemampuan membangun kedekatan emosional dengan audiens. Namun demikian, daya tarik dalam konteks dakwah digital tidak semata-mata berkaitan dengan popularitas, melainkan kemampuan da’i dalam menghadirkan komunikasi yang autentik dan sesuai dengan karakteristik generasi muda (Handayani, 2025). Kredibilitas da’i digital merupakan kombinasi antara kapasitas keilmuan, integritas personal, dan kemampuan adaptasi terhadap karakter media digital. Berdasarkan data lapangan, da’i yang hanya mengandalkan popularitas tanpa didukung kompetensi dan kepercayaan cenderung memiliki tingkat keterikatan audiens yang lebih rendah. Sebaliknya, da’i yang mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan strategi komunikasi digital lebih mampu membangun hubungan jangka panjang dengan pengikutnya.
Analisis hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan dakwah digital telah mengalami pergeseran konsep otoritas keagamaan. Jika sebelumnya otoritas dakwah lebih banyak ditentukan oleh institusi formal atau ruang keagamaan konvensional, saat ini ruang digital memberikan kesempatan bagi individu untuk membangun otoritas melalui interaksi, konsistensi konten, dan respons terhadap kebutuhan audiens (Nasichah et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa kredibilitas menjadi modal utama bagi da’i dalam mempertahankan legitimasi di tengah kompetisi informasi keagamaan digital.
Kredibilitas da’i digital memiliki peran strategis dalam membangun kepercayaan generasi Muslim muda terhadap dakwah online. Kepercayaan tersebut terbentuk melalui kombinasi antara persepsi terhadap kompetensi agama, integritas komunikator, serta kemampuan menyampaikan pesan secara menarik dan relevan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah digital tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kualitas komunikator yang mampu menghadirkan nilai-nilai Islam melalui komunikasi yang efektif.

2. Pengaruh Kredibilitas Da’i Digital terhadap Minat Mengikuti Dakwah Online pada Generasi Muslim Muda
Kredibilitas da’i digital memiliki pengaruh positif terhadap minat generasi Muslim muda dalam mengikuti aktivitas dakwah online. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, responden yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap seorang da’i digital cenderung menunjukkan ketertarikan yang lebih besar untuk mengikuti konten dakwah secara berkelanjutan. Temuan ini memperlihatkan bahwa keputusan audiens dalam mengikuti dakwah digital tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan terhadap informasi keagamaan, tetapi juga oleh persepsi terhadap kualitas dan kredibilitas penyampai pesan (Abdusshomad, 2024).
Berdasarkan hasil pengukuran variabel minat mengikuti dakwah online, ditemukan bahwa sebagian besar responden menunjukkan kecenderungan untuk mencari, menonton, dan membagikan konten dakwah yang berasal dari da’i yang mereka percaya. Minat tersebut terlihat dari perilaku digital seperti mengikuti akun dakwah tertentu, menonton kajian secara rutin melalui platform digital, memberikan respons terhadap konten, serta merekomendasikan konten tersebut kepada orang lain (Ramadhan, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kredibilitas komunikator menjadi faktor penting dalam membentuk keterlibatan audiens terhadap aktivitas dakwah di ruang digital.
Hasil analisis terhadap hubungan antara kredibilitas da’i digital dan minat mengikuti dakwah online menunjukkan bahwa aspek keahlian memiliki kontribusi yang signifikan terhadap keputusan audiens dalam memilih sumber dakwah digital. Generasi Muslim muda cenderung memiliki preferensi terhadap da’i yang mampu memberikan penjelasan agama secara argumentatif, menyertakan sumber rujukan yang jelas, serta mampu menjawab persoalan kontemporer yang berkaitan dengan kehidupan mereka (Syarif et al., 2026). Otoritas keilmuan masih menjadi dasar utama dalam membangun ketertarikan terhadap dakwah meskipun berlangsung melalui media digital.
Selain keahlian, aspek kepercayaan terhadap karakter dan integritas da’i juga terbukti memengaruhi minat audiens. Berdasarkan temuan lapangan, responden lebih tertarik mengikuti dakwah dari da’i yang dianggap memiliki sikap moderat, tidak mudah menyampaikan pesan yang bersifat provokatif, serta mampu menghargai keberagaman pandangan dalam Masyarakat (Dinda Ayu Triani et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa generasi Muslim muda memiliki kecenderungan untuk memilih figur keagamaan yang tidak hanya memiliki kemampuan menyampaikan pesan agama, tetapi juga menunjukkan nilai etika komunikasi dalam ruang publik digital (Putri, 2026). Kemampuan da’i dalam memanfaatkan karakteristik media digital turut memperkuat minat audiens. Da’i yang mampu menyajikan konten dalam bentuk visual menarik, menggunakan bahasa yang komunikatif, serta mengikuti pola konsumsi informasi generasi muda cenderung memiliki tingkat keterlibatan audiens yang lebih tinggi (Tampubolon, 2025). Fenomena lapangan menunjukkan bahwa durasi penyampaian yang singkat, penggunaan ilustrasi, dan penyampaian yang kontekstual menjadi beberapa faktor yang membuat konten dakwah lebih mudah diterima oleh pengguna media sosial.
Kredibilitas da’i digital dan minat mengikuti dakwah online tidak bersifat tunggal, tetapi terbentuk melalui proses psikologis audiens. Ketika seorang da’i dipersepsikan memiliki kredibilitas yang tinggi, maka muncul rasa percaya terhadap pesan yang disampaikan (Fathul Amin & Agus Ali Sururi, 2025). Kepercayaan tersebut kemudian berkembang menjadi kecenderungan perilaku berupa keinginan untuk terus mengikuti, mencari informasi tambahan, serta berpartisipasi dalam komunitas dakwah digital. Dengan demikian, kredibilitas menjadi faktor awal dalam membangun keterlibatan audiens.
Dakwah digital membutuhkan strategi komunikasi yang mampu menggabungkan substansi keagamaan dengan pendekatan komunikasi modern. Generasi Muslim muda tidak hanya membutuhkan informasi agama, tetapi juga membutuhkan komunikator yang mampu memahami konteks sosial, budaya, dan teknologi yang mereka gunakan (Nurdin & Ajhari, 2026). Oleh karena itu, da’i digital perlu memiliki kemampuan adaptasi terhadap perkembangan media tanpa kehilangan prinsip dasar dakwah yang berorientasi pada nilai kebenaran, keteladanan, dan kemaslahatan.
Kredibilitas da’i digital berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan dan minat generasi Muslim muda terhadap dakwah online. Temuan ini memberikan implikasi bahwa pengembangan dakwah digital tidak cukup hanya dengan memperluas distribusi konten, tetapi juga perlu memperhatikan kualitas komunikator yang menyampaikan pesan. Da’i yang memiliki kompetensi keilmuan, integritas moral, dan kemampuan komunikasi digital akan lebih mampu membangun hubungan yang kuat dengan audiens serta meningkatkan efektivitas dakwah Islam di era digital.

D.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kredibilitas da’i digital terhadap kepercayaan dan minat mengikuti dakwah online pada generasi Muslim muda, dapat disimpulkan bahwa kredibilitas komunikator menjadi faktor penting dalam keberhasilan dakwah di ruang digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi Muslim muda dalam memilih dan mengikuti konten dakwah online tidak hanya mempertimbangkan kualitas materi keagamaan, tetapi juga menilai kompetensi, integritas, dan kemampuan komunikasi digital dari seorang da’i. Dimensi kredibilitas yang meliputi keahlian (expertise), kepercayaan (trustworthiness), dan daya tarik (attractiveness) terbukti berkontribusi dalam membangun persepsi positif audiens terhadap pesan dakwah.
Da’i yang mampu menyampaikan pesan secara kontekstual, menggunakan bahasa yang komunikatif, serta menunjukkan konsistensi antara nilai yang disampaikan dan perilaku publiknya lebih mudah memperoleh kepercayaan dari generasi muda Muslim. Kepercayaan tersebut kemudian mendorong peningkatan minat audiens untuk mengikuti dakwah online secara berkelanjutan melalui aktivitas seperti mengikuti akun dakwah, mengakses kajian digital, dan berinteraksi dengan konten keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi dakwah digital membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada teknologi, tetapi juga pada penguatan kualitas komunikator. Kredibilitas da’i menjadi modal strategis dalam menciptakan komunikasi dakwah yang efektif, adaptif, dan relevan dengan karakteristik generasi Muslim muda di era digital.
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